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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karies gigi merupakan lesi gigi yang bersifat destruktif dan progresif, yang 

apabila tidak ditangani dapat menyebabkan kerusakan jaringan keras gigi secara 

permanen. Penyakit ini terjadi akibat proses demineralisasi enamel dan dentin yang 

dipicu oleh asam hasil metabolisme bakteri kariogenik terhadap karbohidrat, 

terutama gula. Pada anak, karies gigi menjadi masalah yang cukup serius karena 

berkaitan erat dengan kebiasaan makan, khususnya konsumsi makanan dan 

minuman manis yang sering dikonsumsi sebagai bagian dari pola jajan sehari-hari. 

Anak usia dini dan usia sekolah dasar termasuk kelompok yang rentan mengalami 

karies gigi karena struktur gigi yang masih berkembang serta kebiasaan 

mengonsumsi makanan manis yang belum terkontrol dengan baik (Anastasia & 

Wijayati, 2023). 

Kejadian karies gigi pada anak juga dipengaruhi oleh peran orang tua dalam 

membentuk kebiasaan makan anak sejak usia dini. Orang tua memiliki kendali 

terhadap jenis dan frekuensi pemberian makanan, termasuk makanan yang 

mengandung gula seperti permen, biskuit, cokelat, serta minuman manis. Penelitian 

di Indonesia menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi makanan yang 

mengandung gula, maka semakin tinggi pula risiko terjadinya karies gigi pada anak. 

Kurangnya pengawasan orang tua terhadap konsumsi makanan manis serta 
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rendahnya perhatian terhadap kebersihan gigi dan mulut anak dapat mempercepat 

terjadinya karies gigi sejak usia taman kanak-kanak (Efrianty, 2020). 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi masalah gigi dan mulut 

di Indonesia mencapai 57,6%, dengan karies gigi sebagai masalah terbanyak. 

Selanjutnya, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan 

bahwa prevalensi masalah gigi dan mulut meningkat menjadi sekitar 82,8%, dan 

pada kelompok anak usia 5–9 tahun mencapai lebih dari 80%. Data ini 

menunjukkan bahwa kejadian karies gigi pada anak masih tinggi dan belum 

tertangani secara optimal (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018; 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).  

Karies gigi pada anak dapat menimbulkan rasa nyeri, gangguan mengunyah, 

kesulitan makan, serta gangguan tidur, yang pada akhirnya berdampak pada status 

gizi dan tumbuh kembang anak. Anak dengan karies gigi yang parah berisiko 

mengalami penurunan berat badan dan kualitas hidup yang lebih rendah 

dibandingkan anak tanpa karies. Oleh karena itu, karies gigi pada anak tidak hanya 

berdampak pada kesehatan gigi dan mulut, tetapi juga pada kesehatan secara umum 

(Sheiham, 2006).  

Salah satu faktor utama penyebab karies gigi pada anak adalah konsumsi 

makanan dan minuman manis yang berlebihan. Gula merupakan substrat utama 

bagi bakteri kariogenik untuk menghasilkan asam yang merusak jaringan gigi. 

Selain itu, anak usia prasekolah umumnya belum mampu menyikat gigi dengan 

benar dan masih sangat bergantung pada peran orang tua dalam menjaga kebersihan 

gigi dan mulutnya. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap kebiasaan makan 
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manis dan menyikat gigi anak dapat meningkatkan risiko terjadinya karies gigi 

(World Health Organization, 2023).  

Kebiasaan orang tua dalam memberikan makanan manis kepada anak 

memiliki peran penting terhadap kejadian karies gigi, terutama pada anak usia 

taman kanak-kanak yang masih berada dalam masa ketergantungan. Pola 

pemberian makanan manis tanpa diimbangi dengan perawatan gigi yang baik dapat 

meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan kebiasaan orang tua dalam 

memberikan makanan manis dengan kejadian karies gigi pada anak 

prasekolah di TK Aisyiyah 18 Palembang, guna memperoleh gambaran serta 

dasar ilmiah dalam upaya pencegahan karies gigi sejak usia dini.  

B. Rumusan Masalah  

           Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kebiasaan orang tua dalam memberikan makanan manis dengan kejadian karies gigi 

pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah 18 Palembang, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana kebiasaan orang tua dalam memberikan makanan manis kepada 

anak usia prasekolah di TK Aisyiyah 18 Palembang? 

2. Bagaimana kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah 

18 Palembang? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan orang tua dalam memberikan 

makanan manis dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di 

TK Aisyiyah 18 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

           Diketahui hubungan kebiasaan orang tua dalam memberikan makanan 

manis dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah 18 

Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi kebiasaan orang tua dalam memberikan makanan manis 

kepada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah 18 Palembang. 

b. Diketahui distribusi kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK 

Aisyiyah 18 Palembang. 

c. Untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan orang tua dalam memberikan 

makanan manis dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK 

Aisyiyah 18 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

                       Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti mengenai hubungan antara kebiasaan orang tua dalam memberikan 
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makanan manis dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah, serta 

sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa pendidikan. 

2. Bagi Institusi 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

evaluasi bagi institusi terkait dalam merancang program promotif dan preventif 

kesehatan gigi dan mulut anak usia prasekolah, sehingga institusi dipandang aktif 

dan peduli terhadap permasalahan kesehatan masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat 

                Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat 

untuk dapat meningkatkan kesadaran, khususnya orang tua, tentang pentingnya 

mengatur kebiasaan pemberian makanan manis pada anak sebagai upaya 

pencegahan karies gigi sejak usia dini.
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